Prolog 


Arkan meletakkan telapak tangannya di kedua pipi Kara. 
Tangan hangat Arkan memang baru sekarang Kara rasakan 
lagi. Tangisan Kara yang semakin kencang bukan 
dikarenakan dia makin sedih mengingat masalahnya, 
melainkan karena tangan hangat Arkan yang memeluknya. 
Kara merindukan pelukan Arkan. Mengingat hal itu 
membuat Kara sesenggukan lagi. 


Arkan jadi kebingungan sendiri melihat tingkah Kara 
tersebut. Lo kenapa malah nangis lagi, Ra? Udah nangisnya. 
Bukannya menenangkan, nada suara Arkan lebih terdengar 
memaksa. Memaksa Kara menghentikan tangisnya. 


G-gue nangis b-bukan karena masalah kantor lagi ,tapi Kara 
menghentikan ucapannya. 


Tapi? Tanya Arkan tidak sabaran. 


G-gue , Kara bingung harus melanjutkan perkataannya atau 
tidak. Kara takut Arkan akan menjauh kalau Kara berkata 
yang sebenarnya. 


Kenapa sih, Ra? Bilang! Kalau lo nggak bilang, gue lebih 
baik pergi aja. Arkan mengancam. 


I-iya deh gue bilang, kata Kara masih sambil sesenggukan. 
G-gue nangis bukan lagi keingetan masalah kantor tadi Gue 
nangis karena gue kangen dipeluk lo kayak tadi. Kara 
menutup wajahnya dengan kedua tangannya dan kembali 
menangis. 


Arkan yang mendengar hal itu hanya bisa duduk tanpa 
suara. Arkan sedikit kaget mendengar pernyataan Kara 
barusan. 


Sebegitu besarkah rasa cinta lo ke gue, Ra? 


Arkan lalu menarik kedua tangan Kara yang menutupi 
wajahnya dan kemudian menggenggamnya untuk 
menenangkan Kara. 


Maafin gue, Ra. Arkan tulus mengatakan hal itu. Arkan lalu 
mendekatkan wajahnya ke wajah Kara dan mencium lembut 
bibir Kara. Ciuman itu awalnya membuat Kara tersentak 
kaget. 


Namun akhirnya Kara membalas ciuman Arkan tersebut. 
Arkan pun melupakan janjinya untuk tidak menyentuh Kara 
sama sekali dan mengikuti apa yang sebenarnya dia 
inginkan. Dia menginginkan Kara. Sekarang. 


Tangan Arkan bergerak untuk membuka kancing piyama 
yang dikenakan Kara dan menyusupkan tangannya untuk 
membuka bra hitam yang dikenakan Kara. Arkan meremas 
payudara Kara yang membuat Kara memekik girang. Kara 
pun membalasnya dengan membuka kaos putih yang 
melekat di tubuh Arkan. Biasanya Kara hanya bisa 
berfantasi melihat lagi tubuh atletis Arkan. Kini, di 
hadapannya dia melihat Arkan shirtless. Hal itu membuat 
jantung Kara berdegup semakin kencang. 


Kara melanjutkan dengan membuka kancing celana jeans 
Arkan dan membukanya sampai celana itu tergeletak di atas 
karpet. Kara membelai dada bidang Arkan yang seketika 
membuat Arkan semakin menjadi-jadi. Arkan pun langsung 
menarik celana piyama yang membalut kaki jenjang Kara. 
Arkan mengubah posisi dengan menarik tubuh Kara agar 
tepat berada di bawahnya. Kara begitu gembira karena 
kembali merasakan bibir lembut Arkan mencium bibirnya 
juga tubuh Arkan yang menyatu dengannya seolah-olah 


mereka adalah kepingan puzzle yang memang diciptakan 
untuk bersatu. 


Apakah ini mimpi? Jika ini mimpi, aku tidak akan pernah 
mau terbangun. Ya Tuhan, semoga ini bukan mimpi, pinta 
Kara dalam hati. 


aaa 
tbc 


Happy reading ^^ 


1. Genuine Hotel 


Bali, 13 Desember 2014 
Arkan pov. 


Sinar matahari yang masuk melalui celah tirai jendela kamar 
hotel membuat Arkan membuka paksa kedua matanya. 
Arkan tidak ingat kalau tirai kamar hotel tempatnya 
menginap selama acara peresmian Genuine Hotel terbuka. 
Seingatnya, dia sudah menutup rapat tirai kamar hotelnya 
sebelum meninggalkan kamar untuk pergi ke acara 
peresmian. 


Setelah melakukan peregangan tangan, Arkan bisa 
memastikan matanya sudah terbuka sepenuhnya. Tiba-tiba 
saja kepalanya dihantam gelombang rasa sakit. Arkan 
berusaha mengingat alasan yang membuatnya kepalanya 
sakit seperti ini namun masih tidak menemukannya. Dia 
sama sekali lupa mengenai apa yang sebenarnya terjadi. 
Arkan menegakkan tubuhnya sambil memijat pelan dahinya 
dengan tangan kirinya. 


Arkan meraba meja kecil yang ada di sebelah tempat 
tidurnya tanpa menoleh sedikitpun untuk mencari kacamata 
yang biasa diletakkannya disitu. Kacamata itu hanya 
digunakan Arkan saat hendak membaca atau bekerja. 
Seperti saat ini, dirinya membutuhkan kacamata itu untuk 
membaca email dari Miko, teman sekantornya. 


Arkan menolehkan kepalanya ke sebelah kanan karena 
tangannya tidak berhasil menemukan kacamatanya. 


Dimana sih gue menaruhnya, celetuknya dalam hati. 


Arkan melihat lampu tidur dalam keadaan padam serta 
iPhone berwarna hitam miliknya di atas meja yang dia tahu 
menggunakan jenis kayu sonokeling sebagai bahan 
pembuatannya itu. Arkan melihat meja itu dengan kening 
yang berkerut sambil berusaha mengingat dimana tadi 
malam dia meletakkan kacamatanya. 


Arkan merasa suhu pendingin ruangan di kamar sangatlah 
dingin sehingga dia menarik selimutnya hingga menutupi 
bagian bahu bidangnya yang tidak mengenakan apapun. 
Saat mengambil iPhone miliknya, Arkan tersentak. 


"HA!" Arkan menarik turun selimut yang tadi ditariknya 
untuk mengurangi rasa dingin dan mendapati dirinya tidak 
mengenakan sehelai benangpun di tubuhnya. Telanjang! Ya, 
Arkan mendapati dirinya telanjang di atas tempat tidur saat 
ini. 


Arkan mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan 
dengan wajah yang dipenuhi tanya. 


"Gue dimana?" Tanpa sadar Arkan mengucapkan kata-kata 
tersebut, padahal dia tahu tidak ada seorangpun yang akan 
menjawab pertanyaannya. Dia sendirian di kamar itu. 

Arkan tidak mengenali kamar ini. Walaupun dirinya baru 
menginap satu malam di hotel itu, namun Arkan yakin ini 
bukan kamarnya. Kamar ini lebih luas dari kamarnya dan 
jika dilihat sekilaspun kamar ini sangat berbeda dengan 
kamarnya. Sudah sangat jelas, kamar ini sama sekali bukan 
seleranya. 


Kamar yang dindingnya didominasi warna putih ini 
ukurannya dua kali lebih luas dari kamarnya. Dia dapat 
melihat mini /ounge dengan warna senada di tengah 
ruangan, dibatasi oleh tirai yang terbuat dari kerang- 


kerangan. Kamar ini pasti lebih mahal dari kamar yang 
disewanya, pikirnya. 


Arkan mengakhiri pengamatannya dengan berdiri dan 
memutuskan tidak mengenakan apapun untuk menutupi 
tubuhnya. Rasa penasaran atas apa yang telah menimpa 
dirinya lebih besar dari keinginannya untuk mengenakan 
baju. Arkan memperlihatkan wajah bingungnya saat melihat 
pakaian yang dikenakannya tadi malam berserakan di 
bawah tempat tidur. Matanya tertahan pada sesuatu yang 
tertempel di atas meja. 


Sorry, i suddenly have to go. It's the best night i ever had, 
Arkan. See you when i see you again. 
Kara. 


KKK 


21 jam yang lalu... 


Arkan melirik ke arah jam tangan Casio kesayangannya. 
Jarum jam menunjukkan pukul 19.05 yang artinya jika tidak 
ngaret seperti kebiasaan orang lainnya, pengguntingan pita 
untuk peresmian hotel itu akan dimulai 55 menit lagi. 


Masih hampir sejam lagi memang acara peresmian Genuine 
Hotel akan dimulai. Jika bukan karena dipaksa oleh Randy, 
ketua tim proyek pembangunan Genuine Hotel, Arkan akan 
memilih tiba disini lima menit sebelum acara dimulai. Arkan 
memang bukan sosok lelaki sosialita yang suka berbasa-basi 
untuk mencari teman atau jaringan bisnis dengan orang 
yang baru dikenalnya di pesta seperti ini. Mungkin sifat 
inilah yang selama ini menyulitkan dirinya untuk membuka 
kantor sendiri. 


Arkan meletakkan gelas berisi white wine yang belum 
diteguknya sedikit pun di meja dekatnya lalu duduk sambil 


melihat ke sekitar. Desain ballroom hotel ini sesuai dengan 
hasil rancangan tim mereka. Arkan memandang puas ke 
seluruh ruangan ini, saat seseorang menepuk pundaknya. 


"Hai, Arkan." Suara halus itu milik seorang gadis yang kini 
berdiri tepat di hadapan Arkan. Arkan kenal gadis ini. 
Senyum kecil terlukis di wajah Arkan yang tertimpa 
chandelier. 


"Hai, Pat." Arkan refleks berdiri dari kursinya sehingga 
membuat dirinya dan gadis itu berhadapan. 


"Lo sendirian aja nih? Pak Randy sama Chris dimana?" 
Patricia mengarahkan pandangannya ke seluruh ruangan 
namun tidak menemukan kedua sosok yang disebutkannya 
tadi. 


"Pak Randy masih di kamar, kalau Chris nggak tahu deh 
dimana. Gue belum ketemu sama dia dari tadi pagi," jawab 
Arkan sambil menahan sedikit perasaan kesal karena Randy 
sengaja menyuruh Arkan datang lebih awal sebagai 
perwakilan dirinya. 


Randy sendiri akan datang sedikit terlambat karena harus 
menemui seseorang. 


Patricia mengangguk-anggukan kepalanya sambil 
tersenyum. "Oh, iya," Patricia mengapit lengan gadis lain 
yang sudah berdiri disebelahnya sepanjang basa-basi tadi 
sambil tersenyum seakan mengerti apa yang sedang 
dibicarakan, "Kenalin, teman baik gue, Kara." 


Gadis yang bernama Kara itu tersenyum sambil 
mengulurkan tangan kanannya dan menunggu lelaki 
dihadapannya membalas jabat tangannya. 


"Kara," ucapnya sambil masih dengan tersenyum. 


Arkan melihat wajah gadis itu sekilas. Gadis itu terlihat 
manis dalam balutan gaun sleeveless warna merah berdetail 
seguin dengan belahan tinggi sampai bagian paha. Rambut 
yang ditata bergelombang dan disampirkan di bahu kirinya 
membuatnya terlihat semakin anggun. 


"Arkan," jawabnya singkat seraya membalas jabatan tangan 
yang dia kenal sebagai Kara malam ini. 


"Arkan ini newbie di perusahaan Om Gilang tapi dia sudah 
jadi salah satu tim perancang hotel ini, Ra," jelas Patricia 
bersemangat. 


Patricia Hui adalah putri tunggal Anton Hui, salah satu 
pengusaha yang sedang naik daun karena bisnis hotelnya. 
Arkan sendiri pertama kali bertemu Patricia saat presentasi 
desain bangunan Genuine Hotel. 


"Mbak Pat..." Seorang lelaki mengenakan jas lengkap 
dengan walky-talky di tangan kanannya mendekati Patricia 
seraya membisikkan sesuatu ke telinganya. 


"Sorry Kan, gue tinggal dulu ya. Gue sama Kara mau ngurus 
sesuatu dulu." Patricia pamit setelah mendengar semua 
yang diucapkan oleh lelaki yang Arkan tebak adalah salah 
seorang event organizer di acara ini. 


Arkan menganggukkan kepalanya sekali tanda dirinya 
mengizinkan kedua gadis itu berlalu dari hadapannya. 
Arkan memperhatikan kedua gadis itu tertawa lepas hingga 
hilang di balik pintu utama ballroom. 


daa 
Upacara pembukaan dan peresmian hotel yang ditandai 


dengan pengguntingan pita serta sedikit kata sambutan 
dari Patricia hanya memakan waktu tidak sampai setengah 


jam. Setelah Patricia mempersilahkan tamu undangan untuk 
menikmati hidangan, suasana yang tadinya hening kembali 
riuh karena setiap tamu berbicara. 


"Kan!" Tepukan di pundak kembali diterima Arkan. Kali ini 
tepukannya lebih keras dan diikuti dengan suara bass yang 
Arkan yakini adalah milik Chris, salah satu rekanannya yang 
tergabung dalam tim pembangunan hotel ini. 


Arkan dan Chris memang sering tergabung dalam tim yang 
sama. Entah apa yang menyebabkan Pak Gilang seringkali 
menempatkan mereka dalam satu proyek yang sama. 


"Darimana aja lo?" tanyanya tanpa basa-basi. 


"Jalan dong!" Chris mengambil minuman dari waitress yang 
kebetulan lewat lalu duduk di sebelah Arkan, "Kalau ke Bali 
itu jangan lewatin kesempatan buat main-main lah, man." 


"Iya, sampai lupa temen sendiri," sindirnya. Arkan ingat 
sekali ketika dirinya akan mengajak Chris sarapan tadi pagi, 
sosok tinggi jangkung dengan kepala plontos yang sekarang 
duduk di sebelahnya sudah hilang entah kemana. Arkan 
tidak bisa menemukannya, hingga akhirnya sosok tersebut 
muncul tepat dihadapannya saat ini. 


Chris tertawa sebelum meneguk minuman di tangannya. 
"Sorry, man. Kalau di Bali banyak teman yang ngajak gue 
main." Chris tertawa lagi. Teman yang Chris maksud sudah 
pasti teman wanita. Arkan dan Chris memang sering 
menjadi partner kerja, namun dalam hal percintaan, mereka 
memiliki kepribadian yang jauh berbeda. 


"Sampai gue, partner kerja lo, lo lupain. Udah tahu gue 
tabiat lo." Arkan menggelengkan kepalanya, pura-pura 
terlihat kecewa. 


"Gue ke Pak Randy dulu ya, Kan," Chris mengalihkan 
pembicaraan. "Nikmatin dong pestanya, jangan duduk 
sendirian disini. Kayak anak hilang aja lo." Chris tertawa, 
meninggalkan Arkan dengan minuman yang masih belum 
disentuhnya. 


Arkan bersiap untuk kembali ke kamarnya. Sudah cukup 
kehadirannya disini, dia merasa tidak perlu lagi berbasa- 
basi. 


Toh Randy dan Chris sudah hadir di pesta ini, biar saja 
mereka yang sibuk menjawab pertanyaan orang-orang yang 
penasaran mengenai desain Genuine Hotel. 


Saat baru akan beranjak, seseorang datang 
menghampirinya. 


"Gue manggil lo, Ar, Kan, atau Arkan nih?" tanya suara yang 
tidak asing di telinganya. Arkan menengadahkan kepalanya 
untuk melihat si empunya suara. Kara berdiri dengan 
minuman di tangan kanannya. 


"Terserah lo, manggil pakai yang mana aja gue nggak 
masalah." Arkan menjawabnya acuh tak acuh. 


Gadis itu manyun mendengar jawaban singkat Arkan. "Lo 
mau kemana?" tanya Kara ketika melihat Arkan bangkit dari 
kursinya. 


"Balik ke kamar. Gue bosan." Arkan menjawab sekenanya 
sambil memasukkan iPhone ke dalam kantung celananya. 


"Ikut gue aja yuk." Kara masih berusaha untuk mengajak 
Arkan mengobrol lebih lama, tidak rela jika harus 
melepaskan Arkan begitu saja. 


"Kemana?" tanyanya bingung. 


Gadis ini agresif juga ya, pikir Arkan. Baru saja kenalan 
sudah ngajak pergi bareng? Apa memang seperti ini 
kelakuan gadis sosialita? 


Kara terlihat berpikir sejenak, "Bar hotel. Gue juga bosan 
disini." Kara langsung menarik tangan Arkan tanpa meminta 
izinnya terlebih dahulu dan keluar menuju bar hotel yang 
letaknya persis di bawah ballroom ini. 


"Lo udah berapa lama jadi arsitek?" Kara berusaha untuk 
mencairkan suasana sesaat setelah mereka memesan 
minuman untuk menemani perbincangan mereka. 


"Kurang lebih empat tahunan." 


"Gue sama Pat suka banget dengan rancangan tim lo. 
Desainnya out of the box, beda dari yang lain," ujarnya 
sambil mengacungkan kedua jempol tangannya. 


Arkan tersenyum simpul mendengar pujian tersebut. 
"Thanks," sahutnya singkat. 


aaa 


tbc 


Happy reading ^^ 


2. Crap 


Kara membopong tubuh Arkan yang sudah sempoyongan 
karena minum alkohol. Ternyata Arkan bukan termasuk laki- 
laki yang sering dikenalnya di bar ataupun club.Memasuki 
gelas keempat, tubuh Arkan tumbang di meja bar. 


dihapus untuk penerbitan 


3. First sight 


Kara pov. 
Bali, 13 Desember 2014 


You were something | can't replace, you make my heart 
work, you make me stronger. 


Reffrain lagu Not Letting Go yang menjadi nada dering 
ponsel Kara berbunyi keras, membuatnya tiba-tiba 
terbangun dan terlonjak kaget. Kara kaget bukan karena 
ponselnya berbunyi, melainkan karena posisi tidurnya. 


dihapus untuk penerbitan 


4. Decision 


Bandung, 9 Februari 2015 


"Kamu serius, Kan?" Arya, ayah Arkan, mengajukan 
pertanyaan yang sama untuk kedua kalinya. 


Arkan menatap wajah yang penuh gurat kelelahan itu 
sambil mengangguk mantap. Keputusan yang diambilnya 
setelah bertemu dengan Kara minggu lalu memang sudah 
sangat bulat dan tidak bisa diganggu gugat lagi oleh 
siapapun, termasuk ayah kandungnya sendiri. 


dihapus untuk penerbitan 


5, Get you 


Sudah hampir tiga setengah jam Arkan berada disini, di 
pesta ulang tahun Gilang, direktur utama The Architect, 
tempatnya bekerja selama ini. 


dihapus untuk penerbitan 


6. Meet myparents 


Kara kaget saat Arkan tiba-tiba meneleponnya dan 
mengajaknya untuk bertemu dengan ayahnya. 


dihapus untuk penerbitan 


7. One-sided 
Jakarta, 13 Mei 2015 


Sudah satu bulan Kara menyandang status sebagai istri 
Arkan. 


dihapus untuk penerbitan 


8. A little of care 


"Lo udah ngomong ke suami lo kalo lo mau kesini bareng 
gue?" 


Pertanyaan itulah yang pertama kali diucapkan Patricia 
ketika melihat Kara datang. 


Patricia tidak mau disalahkan karena mengajak istri orang 
minum-minum di bar. Apalagi Patricia tahu kebiasaan Kara 
yang suka mabuk kalau sudah menginjakkan kakinya di bar. 


"Kagak. Biarin aja deh. Dia nggak akan nyariin gue juga." 


dihapus untuk penerbitan 


9. Perhatian 
Malam sebelumnya 


Sudah lewat dari tengah malam tapi Kara belum juga 
pulang. Arkan mondar mandir di ruang tengah sambil 
sesekali melihat pintu apartemennya, melihat barangkali 
Kara sudah pulang. Kara memang izin akan pulang 
terlambat, tapi ini sudah lewat tengah malam. 


dihapus untuk penerbitan 


10. Gue Mau Tidur 


dihapus untuk penerbitan 


11. Acara Keluarga 


"Lihat deh si Arkan, gaya bajunya norak banget. Terus lihat 
tuh kacamatanya. Masih zaman ya pakai kacamata disaat 
lensa kontak dijual dimana-mana dan operasi mata juga 
udah bukan hal yang mewah lagi," ucap seorang gadis 
bergaun hitam. 


Gadis bergaun hitam itu melirik Arkan yang sedang duduk 
diam di sebelah Wulan dengan wajah jijik yang dibuat-buat. 


"Gue heran kenapa Kara mau ya sama si cupu itu? Om Niko 
sama tante Wulan juga kenapa mau-mau aja nerima dia." 
Kali ini gadis yang usianya tidak jauh dengan Kara yang 
menanggapi. 


Wajahnya sesekali melirik Arkan yang sedang tersenyum 
menyambut kedatangan tamu-tamu yang berkunjung. 
"Denger-denger sih dia newbie di The Architect. Ya gaji 
newbie berapa sih. Paling juga setara dengan sekali kita 
makan," gadis itu kemudian tertawa. 


dihapus untuk penerbitan 


12. Meet HerParents 


"Lo udah berangkat ke tempat mama?" 
"Ini gue baru aja mau otw. Lagi nunggu taksi." 


"Jangan berangkat dulu. Gue lagi otw balik. Tunggu gue di 
resepsionis, bentar lagi gue nyampe." 


dihapus untuk penerbitan 


13. Meet Her Family 


Arkan memarkirkan Jazz hitamnya tepat di belakang mobil 
Mercedes Benz abu-abu ber-plat B 121 NA tersebut. 


Setelah mematikan mesinnya, Arkan tidak langsung keluar 
dari mobilnya. Di kepala Arkan berkelebat suatu pikiran. 


dihapus untuk penerbitan 


14. Her family 


dihapus untuk penerbitan 


15. Kunjungan Arnia 


Arnia menaiki /ift untuk menuju suatu tempat di lantai 30 
gedung apartemen ini. 


Apartemen itu adalah apartemen dimana kakak laki-lakinya, 
Arkan tinggal dengan Kara. Sebelum Arnia tiba disini, 
dirinya sudah menelepon Arkan untuk memberitahukan 
bahwa dirinya akan menginap semalam disini. 


dihapus untuk penerbitan 


16. Hangover 


"Mbak Kara mabuk, Mas." Kiki, salah satu staf Kara langsung 
berbicara to the point saat Arkan menyambutnya dengan 
kata 'halo' di sambungan yang masuk ke iPhone-nya. 


dihapus untuk penerbitan 


17. Merah 
Jakarta, 17 Febuari 2015 " 


Apaan nih?" tanyanya menyerah saat tidak bisa menebak 
apa isi kotak ringan tersebut. 


"Lo inget nggak janji kita pas lagi main ke Taman Anggrek?" 
Patricia menatap Kara tepat di bola mata Kara. "Siapapun 
yang menikah duluan wajib dikasih itu." Patricia menunjuk 
sesuatu yang diangkat Kara. 


dihapus untuk penerbitan 


18. Attack 


Saat disibakkannya selimut yang menyelimuti tubuh Kara 
hingga pundaknya, dengan buru-buru ditariknya kembali 
selimut itu hingga ke menutupi kepala Kara. 


dihapus untuk penerbitan 


19. Feel 


Serangannya benar-benar gagal. Kara menghela nafas 
panjang, dibukanya selimut yang menyelimuti dirinya dan 
berjalan keluar untuk mandi. 


Di luar kamar, Kara tidak melihat siapapun termasuk Imah. 
Buru-buru Kara masuk ke dalam kamar mandi agar Imah 
tidak melihatnya dengan pakaian seperti ini. 


dihapus untuk penerbitan 


20. Nina Amelia 


Arkan?" ucap gadis di hadapan Arkan saat Arkan dan Chris 
baru saja keluar dari pintu keluar bandara Abdul Rachman 
Saleh Malang. 


Arkan menatap wanita yang Arkan tebak seusia dengan 
dirinya, memanggil namanya tersebut sambil berusaha 
mengingat sesuatu. 


dihapus untuk penerbitan 


21. Godspeed Kar 


dihapus untuk penerbitan 


22. Kedua Kali 


dihapus untuk penerbitan 


23. CoC 


Rio baru saja menyelesaikan studi S1 nya di Inggris. Usinya 
memang lebih muda dua tahun dari Kara, tapi Kara bisa 
melihat bahwa Rio adalah sosok pekerja keras. 


Rio mengingatkan Kara kepada Arkan. "Eh, anyway, jangan 
panggil mbak deh. Kita kan cuma beda dua tahun. Lo 
panggil gue Kara aja, oke?" 


dihapus untuk penerbitan 


24. Flashback 


"Thanks ya Yo udah nganterin gue pulang. Lo malah jadi 
harus naik taksi buat ngambil mobil lo di kantor." Ucap Kara 
saat dirinya dan Rio sudah menginjakkan kaki di lobi 
apartemen Kara dan Arkan. 


dihapus untuk penerbitan 


25. Sunday 


dihapus untuk penerbitan 


26. She Comes Again 


"Kan, lo kemana aja semalem? Kok sampai jam sebelas 
belum pulang? Gue sampai ketiduran nungguin lo pulang." 
pertanyaan itu terlontar dari mulut Kara ketika melihat 
Arkan sedang memakan sarapannya, keesokan harinya. 


dihapus untuk penerbitan 


27.1 Saw Her 


Pat is calling.. 


dihapus untuk penerbitan 


28. Her Thought 


dihapus untuk penerbitan 


29. The Truth 


Arkan bingung karena sekarang malah Kara yang bersikap 
dingin padanya. 


dihapus untuk penerbitan 


30. Truth From Him 


"Bisa tolong jelaskan ke gue apa yang lo lakuin dengan Nina 
di toko perhiasan tadi?" 


dihapus untuk penerbitan 


31.1 Found You 


dihapus untuk penerbitan 


32. After-Broke 


dihapus untuk penerbitan 


33. Just The Begining From Our Story 


"Kita ngapain disini, Kan?" tanya Kara saat Jazz Arkan 
berhenti di sebuah bangunan yang belum jadi. Disana Kara 
melihat beberapa tukang keluar masuk dengan membawa 
perlengkapan untuk membangun rumah. 


"Kan, kok lo bisa sih seperti ini?" 


THE END 


Akhirnya selesai hehe 

Walaupun enggak banyak yang suka tapi nggak papa 
hehe buat yang suka dan udah vote, aku ucapin 
makasih ya. Sampai ketemu di cerita lainnya hehe 


NA 


dihapus untuk penerbitan 


Ekstra Part- Kabar Gembira 


Terima kasih untuk kalian yang mau memberikan 
waktunya untuk membaca cerita ini. Sesuai janji, aku 
akan update ekstra part Arkara (Arkan-Kara). Happy 
reading ^^ 


kakak 


"Ra, udah?" 


Kara menatap pantulan Arkan sedang berjalan mendekat 
melalui cermin di hadapannya. Kemeja denim dan celana 
khaki yang Kara pilihkan untuk dikenakan hari ini sudah 
melekat pas di tubuh Arkan yang kini tampak berisi. 


"Cantik." 


dihapus untuk penerbitan 


Kabar gembira untuk kita semua, cerita ini kini 
diterbitkan. Untuk yang berminat membeli cerita 
sederhana saya ini bisa hubungi saya. Kapan lagi 
kalian bisa memeluk Arkan? Terima kasih ^^ 


